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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini berjudul â€œKonsumsi Budaya Populer Jepang Terhadap Motivasi untuk Mempelajari Bahasa Jepang (Studi pada
Komunitas Polyglot Indonesia Chapter Banda Aceh).â€• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerjemahan pesan melalui
media komunikasi massa dari hasil konsumsi budaya populer Jepang yang mampu memotivasi anggota Polyglot Indonesia Chapter
Banda Aceh untuk mempelajari Bahasa Jepang. Penelitian yang berfokus pada khalayak ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teori analisis resepsi yang berusaha memetakan hasil decoding dari teks media oleh khalayak media. Informan dalam
penelitian ini merupakan anggota komunitas Polyglot Indonesia Chapter Banda Aceh yang mengkonsumsi produk budaya populer
Jepang seperti anime, manga, musik, film, hingga drama. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis resepsi, dipahami bahwa khalayak akan dibagi menjadi tiga
pandangan dalam memaknai teks media. Pemaknaan pertama apabila khalayak memiliki pandangan yang sejalan dan tidak
bertentangan dengan apa yang dinginkan media, disebut pandangan dominan, pandangan kedua apabila khalayak memiliki
pemaknaan yang berbeda dengan apa yang diinginkan media karena hasil negosiasi dengan kepercayaan, pengalaman, hingga
sistem sosial yang dianutnya. Disebut pandangan negosiasi. Pandangan ketiga ialah ketika khalayak menerjemahkan teks media
sama sekali berbeda dengan apa yang diinginkan media atau disebut pandangan oposisi. Dari penelitian ini dapat dipahami bahwa
pengkonsumsian budaya Jepang populer mampu memberikan pengaruh dan motivasi bagi informan untuk mempelajari Bahasa
Jepang, meskipun hal tersebut tidak menjadi satu satunya faktor yang memengaruhi mereka.
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